Jurnal Infotex | e-ISSN: 2964-5352 Vol. 3 | No. 1 | Oktober 2024
Halaman 216 - 225

Analisis Ekonomi Untuk Menentukan Harga
Produk UMKM Pempek Mengunakan Metode Fu//
Costing

R.M. Sugengriadi?, Rifqi Jalu Pramudita?, Riyanto3
123program Studi Teknik Industri, Sekolah Tinggi Teknologi Texmaco, Indonesia
Email: sugeng.riadi@stttexmaco.ac.id

Received 29 Agustus 2024| Revised 11 September 2024 | Accepted 20 September 2024
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi
dan proses penetapan harga jual pada produk pempek. Penetapan harga jual
menggunakan metode Full-Costing. Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari data UMKM yang berupa informasi biaya-biaya produksi pempek
selama satu bulan produksi untuk 72 porsi adalah Rp1,094,689 dengan harga
pokok produksi ,total keseluruhan biaya penjualan per porsi adalah Rp15,204.
Total harga pokok produksi sebesar Rp. 1,094,689- rupiah yang didapatkan dari
biaya bahan baku sebesar Rp. 270,000,- rupiah, biaya tenaga kerja sebesar Rp.
720,000.- rupiah, biaya tetap sebesar Rp. 17,689,- rupiah dan biaya variabel
sebesar 87.000,- rupiah. Dari semua total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
akan dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan maka didapatkan sebesar Rp.
15,204,- rupiah.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Full-Costing, Harga Jual, UMKM, Pempek
ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the calculation of the cost of production
and the process of determining the selling price of pempek products. The selling
price is determined using the Full-Costing method. The data used in this study is
sourced from MSME data in the form of information on pempek production costs
for one month of production for 72 portions is Rp1,094,689 with the cost of
production, the total total selling cost per portion is Rp15,204. The total cost of
production is Rp. 1,094,689, - rupiah obtained from the cost of raw materials of Rp.
270,000,- rupiah, labor costs of Rp. 720,000.- rupiah, fixed costs of Rp. 17,689, -
rupiah and variable costs of 87,000, - rupiah. Of all the total costs incurred by the
company, it will be divided by the number of products produced, then it will be Rp.
15,204, - rupiah.

Keywords: Cost of Production, Full-Costing, Selling Price, UMKM, Pempek
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1 .PENDAHULUAN

Menurut[1]usaha Mikro Kecil dan Menengah disingkat dengan UMKM merupakan salah satu
industry yang ikut serta bersaing dalam memajukan perekonomian di Indonesia. Dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia UMKM selalu digambarkan sebagai sektor yang memiliki
peranan penting karena sebagian besar penduduk Indonesia hidup dalam kegiatan usaha kecil
baik di sektor tradisional maupun modern. Oleh karena itu pemerintah harus lebih
memperhatikan perkembangan UMKM di Indonesia karena dengan adanya UMKM akan
membantu pemerintah dalam mengurangi masalah ekonomi di Indonesia.

UMKM yaitu sebuah industri penggerak kesejah teraan bagi masyarakat daerah yang dapat
membantu masyarakat kecil untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan untuk memenubhi
kebutuhan sehari- hari.[2]

Jenis bisnis ini beroperasi di industri kuliner, di mana setiap produk makanan disuntikkan
dengan rasa. Pempek hanya mempertimbangkan bahan baku saat menghitung harga produksi,
berdasarkan temuan penelitian preliminer. Namun, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
manufaktur sama pentingnya dalam menentukan harga jual yang benar saat menghitung
harga produksi. bisnis kuliner ini juga tidak membutuhkansuatu modal yang besar dan
dilakukan dengan management yang sederhana.[3]

Kuliner Pempek merupakan masakan khas Palembang yang banyak diminati tidak hanya dari
daerah sekitarnya tetapi juga dari luar, dan disukai oleh semua kalangan. Hal ini dikarenakan
keberadaan kuliner pempek semakin hari semakin berkembang[4] Jenis bisnis ini beroperasi
di industri kuliner, di mana setiap produk makanan dengan rasa. Pempek hanya
mempertimbangkan bahan baku saat menghitung harga pokok produksi, berdasarkan temuan
penelitian. Namun, biaya tenaga kerja dan biaya overhead sama pentingnya dalam
menentukan harga jual yang benar saat menghitung harga pokok produksi. Di lapangan biaya
overhead untuk penggunaan pribadi dan bisnis dikombinasikan, yang meningkatkan biaya
manufaktur. Seringkali sulit bagi bisnis kecil dan menengah seperti pempek untuk
mengembangkan operasi mereka ke area yang lebih besar dalam pasaran. Sebagian pemilik
usaha masih hanya mempertimbangkan harga bahan baku dan upah dalam menghitung biaya
produksinya padahal Sistem Akuntansi membuat perhitungan tersebut lebih mudah[5]

2 . METODE

2.1 Akutansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, ringkasan dan pelaporan biaya
pabrikasi dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadap
hasil-hasilnya.[6]

2.2 Biaya Produksi

Biaya Produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya
bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian,
baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi.[7]

2.3 Klasifikasi Biaya

klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah suatu proses pengelompokan biaya secara
sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada kedalam golongan-golongan tertentu yang
lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting.[8]
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2.4 Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi merupakan kumpulan biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang ditambah dengan persediaan
produk dalam proses awal serta dikurangi dengan persediaan produk dalam proses akhir.[9]
Harga pokok produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang
atau jasa selama periode bersangkutan. Dengan kata lain, bahwa harga pokok produksi
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku hingga menjadi barang jadi
yang siap jual. Melakukan perhitungan harga pokok produksi perlu memperhatikan unsur-
unsur biaya yang termasuk dalam harga pokok produksi itu sendiri dan metode yang
digunakan dalam pengumpulan biaya produksi. Penentuan Harga pokok produksi itu
ditentukan oleh bagaimana cara perusahaan tersebut berproduksi.[10]

2.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi

tujuan menghitung harga pokok produksi. Harga bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya manufaktur overhead biasanya dimasukkan dalam biaya produksi. Beberapa biaya
disebut biaya konversi, sedangkan harga langsung tenaga kerja dan bahan baku juga dikenal
sebagai biaya primer. Biaya yang dialami terkait dengan transformasi sumber daya mentah
menjadi produk akhir.

Harga pokok produksi merupakan informasi yang penting bagi pemilik usaha, karena laporan
itu berfungsi untuk melaporkan besarnya biaya dalam memproduksi suatu barang/produk
pada satu periode.[11]

2.6 Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah bahan yang merupakan unsur paling pokok dalam proses produksi,
dan dapat langsung dibebankan kepada harga pokok barang yang diproduksi.

2.7 Biaya Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja mental atau fisik yang dibutuhkan untuk menghasilkan Salah satu biaya
konversi yang terlibat dalam mengubah sumber daya mentah menjadi barang akhir adalah
tenaga kerja Digolongkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak
langsung.

2.8 Biaya Overhead Pabrik

Overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan bakulangsung dan biaya
tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya overhead pabrik
merupakan biaya yang paling kompleks dan tidak dapat didefinisikan pada produk jadi, maka
pengumpulan biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah barang pesanan selesai
diproduksi.

2.9 . Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

2.9.1 Metode full costing

Pengertian full costing merupakan metode penetuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik, baik variabel maupun tetap ditambah dengan biaya
non produksi diantaranya yaitu biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum.[1]
Pendekatan ful/ costing yang biasa diketahui sebagai pendekatan tradisional menghasilkan
laporan laba rugi dimana biaya - biaya di organisir dan sajikan berdasarkan fungsi- fungsi
produksi, administrasi serta penjualan. Laporan laba rugi yang dihasilkan dari pendekatan ini
banyak digunakan buat penuhi pihak luar industri, oleh sebab itu sistematikanya harus

Jurnal Infotex - 218



R.M. Sugengriadi!, Rifgi Jalu Pramudita?, Riyanto®

disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku universal untuk menjamin data yang
tersaji dalam laporan tersebut.[12]

2.9.2 metode variabel costing

Proses mencari tahu harga bahan produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. hanya mempertimbangkan perilaku biaya
produksi variabel ke dalam harga produksi. Metode ini memperlakukan biaya sebagai
penetapan harga produk, yang berubah sesuai dengan transformasi output. Laporan kerugian
pendekatan ini sering digunakan untuk memenuhi persyaratan pihak internal.

berpendapat bahwa metode variable costing merupakan metode penentuan biaya produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel kedalam biaya produksi,
yang hanya terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik variabel.[13]. Sedangkan menurut [14],variabel costing adalah suatu metode
penentuan biaya pokok dimana biaya produksi variabel saja yang dibebankan sebagai bagian
dari biaya pokok produksi.

2.10 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif dan menggunakan pendekatan komparatif untuk membandingkan antara metode
yang digunakan perusahaan dengan metode fu// costing dalam menghitung atau menentukan
harga pokok produksi.[15]

2.11 Kerangka Pemikiran
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2.12 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode analisis deskriptif kuantitatif.

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjelaskan perhitungan harga pokok produksi

dengan menggunakan metode full costing yang kemudian informasi tersebut akan dijadikan

landasan dalam penentuan harga jual produk. Dari data yang diperoleh dapat dilakukan

analisis data sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi data biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Evalusai pengalokasian komponen biaya berdasarkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

3. Penyusunan daan perhitungan biaya produksi dengan mengguankan metode full costing.

Adapun tahapan dalam metode ini antara lain:

a. Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu dan mengumpulkan biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik periode tertentu untuk
menyusun laporan produksi dan menghitung produksi ekuivalen dalam rangka
menghitung harga pokok satuan.

b. Mendeskripsikan dan melakukan perhitungan harga pokok produksi sesuai metode full

costing :
Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variable XXX +
Total biaya produksi XXX

c. Menghitung harga pokok satuan setiap elemen biaya yaitu jumlah elemen biaya
tertentu dibagi produksi ekuivalen dari elemen biaya tersebut.
d. Menghitung harga pokok produksi.
4. Memberikan kesimpulan harga pokok produksi yang tepat sesuai dengan teori yang ada.

3 . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Fu// Costing
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing terdiri dari:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variable XXX +
Total biaya produksi XXX
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3.1.1 Perhitungan Biaya Bahan Baku
Tabel 1. Bahan Baku

No | Nama barang Berat Mli-lnagig: 1 Mli-ln:g: 2 Mli-lnzg: 3 Mik.'g: 4
1 Tepung terigu 250 gram Rp 2,500 Rp 2,500 Rp 2,500 Rp 2,500

2 Tepung tapioka | 1000 gram Rp 10,000 | Rp 10,000 | Rp 10,000 | Rp 10,000
3 Gula merah 500 gram Rp 10,000 | Rp 10,000 | Rp 10,000 | Rp 10,000
4 Telor puyuh 160 gram Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000
5 Udang rebon 150 gram Rp 6,000 | Rp 6,000 | Rp 6,000 | Rp 6,000
6 Cabe merah 50 gram Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000
7 Cabe kriting 60 gram Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000
8 Asem 115 gram Rp 4,000 | Rp 4,000 | Rp 4,000 | Rp 4,000
9 Bawang putih 50 gram Rp 1,000 | Rp 1,000 | Rp 1,000 | Rp 1,000
10 | Cuka 130 gram Rp 1,000 | Rp 1,000 | Rp 1,000 | Rp 1,000
11 | Timun 255 gram Rp 3,000 | Rp 3,000 | Rp 3,000 | Rp 3,000
12 | Plastik 200 lembar Rp 4,000 | Rp 4,000 | Rp 4,000 | Rp 4,000
13 | Steropom 20 pcs Rp 6,000 | Rp 6,000 | Rp 6,000 | Rp 6,000
14 | Kresek kecil 1 pack Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000 | Rp 5,000

Jumlah Rp.270,000

Berdasar kan Tabel 1 untuk menghasil kan 72 porsi pempek sadulur, biaya bahan baku yang
di keluarkan dalam satu bulan produksi adalah Rp. 270,000. setiap satu kali produksi
mengeluarkan Rp. 67,500.

3.1.2 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja
Tabel 2. Tenaga Kerja

No | Pekerja Biaya upah
1 | Satu orang Rp 10,000
Jumlah 72 pOrsi Rp 720,000

Berdasarkan Tabel 2 biaya tenaga kerja pempek sadulur mengeluarkan biaya tenaga kerja
sebesar Rp. 720,000. Dimana pempek mengambil biaya tenaga kerja dari satu porsi untuk
biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp. 10,000.

3.1.3 Perhitungan Biaya Overhead variabel
Tabel 3. Biaya Variabel

No | Jenis biaya Harga satu bulan
1 | Bahan bakar Rp 40,000
2 | Gas melon Rp 23,000
3 | Minyak Rp 14,000
4 | Bumbu Rp 10,000
Jumlah Rp 87,000

Berdasarkan Tabel 3 untuk biaya overhead meliputi biaya penolong. Dimana total biaya

overhead selama satu bulan produksi adalah Rp. 87,000.
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3.1.4 Perhitungan Biaya Overhead tetap
Tabel 4. Biaya Penyusutan

Harga Umur Beban penyusutan
No | Keterangan perolehan ekonomis perbulan
1 | Kompor Rp 350,000 36 Rp 9,722
2 | Wajan Rp 40,000 24 Rp 1,667
3 | Sutil Rp 25,000 12 Rp 2,083
4 | Wajan jumbo Rp 30,000 36 Rp 833
5 | Saringan minyak Rp 25,000 12 Rp 2,083
Jumlah rp 16,389
Tabel 5. Biaya Listrik
Tarif 1 Hasil
kwh Day K Lama Konve | konve
untuk a onve pem ak rsi rsi .
No Nama daya alat rsi (rp) aian 1000 jam Hasil satu
alat 200 (wat (kw proc_luk ke ke bulan
ke w) Si . .
watt t) (detik) detik | detik
(rp) (rp)
1 Choper 1352 110 1000 148.2 15 3600 0.62 Rp 2.48
2 Lampu 1352 30 1000 40.56 | 7200 3600 81.12 Rp 324.48
Jumlah Rp 1,307.84

Berdasarkan Tabel 5 untuk biaya tetap meliputi biaya depresiasi alat dan biaya listrik. Yang
mana total keseluruhuan adalah Rp. 17,698.

3.2 Perhitungan Metode Full Costing
Tabel 6. Metode Full Costing

Keterangan Perhitungan Full Costing
Biaya bahan baku Rp 270,000

Biaya tenaga kerja Rp 720,000

Biaya overhead Rp 87,000

Biaya tetap Rp 17,689

Biaya pemasaran Rp -

Biaya administrasi Rp -

Biaya umum Rp -

Total Biaya Produksi | Rp 1,094,689

Perhitungan pempek sadulur pada Tabel 6 memperlihatkan jumlah biaya yang dihitung satu
bulan produksi untuk 72 porsi adalah Rp. 1,094,689 dengan harga pokok ,total keseluruhan
biaya penjualan per porsi adalah Rp15,204. Perhitungan ini menjelaskan tentang perhitungan
untuk menentukan harga jual produk pempek sadulur. Dari data yang diolah maka total harga
pokok produksi sebesar Rp. 1,094,689- rupiah yang didapatkan dari biaya bahan baku sebesar
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Rp. 270,000,- rupiah, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 720,000.- rupiah, biaya tetap (fixed cost)
sebesar Rp. 17,689,- rupiah dan biaya variabel (variable cost) sebesar 87.000,- rupiah. Dari
semua total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan dibagi dengan jumlah produk yang
dihasilkan maka didapatkan sebesar Rp. 15,204, - rupiah.

3.2 Perbandingan harga jual

Tabel 7. Perbandingan harga jual
Pempek Sadulur

Rp 1,094,689
Rp 1,080,000

Laba yang di inginkan 10%
Jumlah yang terjual 72 72

Analisis Peneliti
Rp 1,094,689
Rp 1,204,157.90

Keterangan
Total biaya
Total pendapatan

Harga jual yang di tetapkan Rp 15,000 Rp 16,724
Total pendapatan Rp 1,080,000 Rp 1,204,158
Keuntungan bersih -Rp 14,689 Rp 109,469

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa ada perbedaan perhitungan biaya dan penetapan harga
jual antara unit usaha pempek sadulur dan analisis yang di lakukan oleh peneliti jika
menginginkan laba 10% dari total biaya, maka harga jual seharusnya Rp. 16,724 per porsi
untuk menetapkan harga jual juga harus konsisten dan juga memperhatikan kondisi pasar
agar mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin.

3.3 Perhitungan laba rugi yang diinginkan

Tabel 8. Perhitungan laba rugi yang diinginkan

No Profit Total Biaya | Total Pendapatan Harga Jual Kelé';tr‘;?lfan
1f- Rp 1.094.689 - Rp 15.204 -
2 10% | Rp 1.094.689 Rp 1.204.158 Rp 16.724 Rp 109.469
3 20% | Rp 1.094.689 Rp 1.313.627 Rp 18.245 Rp 218.938
4 30% | Rp 1.094.689 Rp 1.423.096 Rp 19.765 Rp 328.407
5 40% | Rp 1.094.689 Rp 1.532.565 Rp 21.286 Rp 437.876
6 50% [ Rp 1.094.689 Rp 1.642.034 Rp 22.806 Rp 547.345
7 60% | Rp 1.094.689 Rp 1.751.502 Rp 24.326 Rp 656.813

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat disumpulkan

bahwa terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing

sebagai berikut:

1.  Total harga pokok produksi sebesar Rp. 1,094,689- rupiah yang didapatkan dari biaya
bahan baku sebesar Rp. 270,000,- rupiah, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 720,000.-
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[7]

[8]

[9]
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[11]

rupiah, biaya tetap (fixed cost) sebesar Rp. 17,689- rupiah dan biaya variabel (variable
cost) sebesar 87.000,- rupiah. Di lihat dari harga jual pempek yang sudah ditetapkan
sebesar Rp. 15,000, sedangkan menggunakan 7ull costing sebesar harga jual Rp. 15,204.
Dilihat dari harga jual pempek menaikan harga jual sebesar 10% dari total biaya, maka
harga jual seharusnya Rpl16,724 per porsi. Melihat dari harga jual pempek dapat
bersaing dengan harga competitor di pasaran sebesar Rp.17,000 per porsi.
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